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Abstrak 

Salah satu masalah penting dalam budidaya kakao adalah penyakit busuk buah yang 

disebabkan oleh jamur Phytophthora palmivora   Butl. Pestisida kimia merupakan cara yang 

sering digunakan oleh petani untuk mengendalikan serangan penyakit ini. Namun langkah 

tersebut berdampak terhadap kelestarian lingkungan ekosistem budidaya kakao mulai dari 

terjadinya residu dan rusaknya keseimbangan ekosistem akibat rusaknya rantai makanan. Oleh 

karena itu perlu dilakukan pengembangan pestisida alami yang berasal dari alam itu sendiri 

seperti penggunaan ekstrak dari tanaman, Agensia Pengendali Hayati (APH), dan metabolit 

sekunder dari APH itu sendiri. Penelitian ini memanfaatkan metabolit sekunder dari jamur 

Trichoderma sp. dari 4 daerah yaitu Malang, Madiun, Probolinggo dan Tulung Agung untuk 

menekan pertumbuhan koloni jamur Phytophthora palmivora   dan perkembangan penyakit 

busuk buah kakao. Penelitian ini mendapatkan hasil dimana metabolit sekunder Tricchoderma 

sp. isolat Malang memiliki daya tekan lebih baik terhadap pertumbuhan koloni Phytophthora 

palmmivora daripada metabolit sekunder 3 isolat lainnya bila dibandingkan dengan kontrol. 

Pemberian metabolit sekunder pada buah yang telah ditulari Phytophthora palmivora   tidak 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan busuk buah. 
 

Kata Kunci : Busuk Buah Kakao, Phytophthora palmivora  , Trichoderma sp., Metabolit Sekunder 

 

Abstract 
One of the important problems in cocoa cultivation is fruit rot caused by the fungus 

Phytophthora palmivora   Butl. Chemical pesticides are a method that is often used by farmers 

to control the attack of this disease. However, this step has an impact on the sustainability of the 

ecosystem of cocoa cultivation starting from the occurrence of residues and damage to the 

balance of the ecosystem due to the destruction of the food chain. Therefore it is necessary to 

develop natural pesticides originating from nature itself such as the use of extracts from plants, 

Biological Control Agents (APH), and secondary metabolites from APH itself. This study utilizes 

secondary metabolites from the fungus Trichoderma sp. from 4 regions, namely Malang, 

Madiun, Probolinggo and Tulung Agung to suppress the growth of Phytophthora palmivora   

mushroom colonies and the development of cocoa fruit rot. This study obtained results where the 

secondary metabolite of Tricchoderma sp. Malang isolates had better compressive power on the 

growth of Phytophthora palmmivora colonies than secondary metabolites 3 other isolates when 

compared to controls. Giving secondary metabolites to fruit that have been infected with 

Phytophthora palmivora   does not affect the growth of fruit pod. 
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RINGKASAN 

Kakao merupakan salah satu komoditas yang memiliki peranan penting bagi 

perekonomian Negara Indonesia. Namun pada saat ini produksi kakao di Indonesia 

dianggap kurang maksimal, salah satu penyebab dari rendahnya produksi ini adalah 

serangan penyakit busuk buah kakao yang disebabkan oleh jamur Phytophthora 

palmivora Butl. Penyakit ini mengakibatkan tingkat kerusakan yang cukup tinggi 

sehingga mengakibatkan rusaknya kualitas dari buah kakao. Penggunaan pestisida kimia 

dianggap telah melampaui batas sehingga mengakibatkan kerusakan terhadap 

agroekosistem. Pada penelitian ini menguji potensi metabolit sekunder isolat 

Trichoderma sp. dari 4 daerah yaitu Probolinggo, Malang, Tulungagung dan Madiun 

dalam menekan pertumbuha pathogen. Trichoderma sp. ini menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder yaitu Viridin, kiningins, cytosperone, trichodermol, manitol dan 2-

hidrosimalonate acid yang mana dari senyawa metabolit sekunder tersebut akan 

menghasilkan enzim 1,3 β-glukonase, kitinase dan selulase. Dan dari senyawa metabolit 

sekunder 4 isolat Trichoderma sp. tersebut diharapkan dapat menekan pertumbuhan 

koloni jamur pathogen Phytophthora palmivora Butl. Penyebab penyakit busuk buah 

kakao. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikologi Balai Besar Perbenihan dan 

Proteksi Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Surabaya – Mojoagung kabupaten Jombang 

pada bulan Desember 2018 sampai dengan bulan Maret 2019. 

Pemberian perlakuan metabolit sekunder Trichoderma sp. secara in vitro pada 

media tumbuh V8 Juice agar isolat Malang mampu menunjukkan daya penghambatan 

lebih baik dari 3 isolat lainnya bila dibandingkan dengan pertumbuhan koloni 

Phytophthora palmivora pada kontrol. Sedangkan pemberian perlakuan metabolit 

sekunder pada buah kakao yang ditulari penyakit busuk buah menunjukkan hasil 

pengujian setiap isolat Trichoderma sp. menunjukkan penghambatan terhadap 

perkembangan gejala penyakit busuk buah walaupun tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam penekanan perkembangan gejala penyakit busuk buah. 

 

Kata Kunci : Penyakit Busuk Buah, Phytophthora palmivora Butl, Trichoderma sp. Metabolit 

Sekunder 
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